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ABSTRACT

Reticulated pythons (Malayopython reticulatus) are in demand as pets because of their
unique colors and patterns. The increasing interest has led people to breed M. reticulatus to
produce new colors or patterns, namely morphs. However, some M. reticulatus morphs have
been reported to experience health issues. Until now, no research has been related to the
erythrocyte profile and morphology in M. reticulatus morphs that can help determine the
health status. This study aims to determine the comparison of erythrocyte profiles and
erythrocyte cell morphology between M. reticulatus wild caught and captive morph. This study
using four wild caught M. reticulatus and four captive morphs. The result obtained that the
TRBC value of M. reticulatus is significantly different between wild caught (0.6575 x 106/uL
) and captive morph (1.33 x 106/uL ). The hemoglobin level is significantly different between
wild caught (7.2 g/dL) and captive morph (10.2 g/dL). The MCV value is significantly
different between wild caught (394.3 fL) and captive morph (206.17 fL). The MCHC value is
significantly different between wild caught (28.27 g/dL) and captive morph (39.38 g/dL). The
length diameter of erythrocyte is significantly different between wild caught (17.72 pm) and
captive morph (16.49 um). Meanwhile, PCV, MCH, erythrocyte width diameter, nucleus
length and width diameter are not significantly different. The conclusion obtained is that all
tested parameter values are still within the normal range or healthy range of M. reticulatus.
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ABSTRAK

Ular sanca batik (Malayopython reticulatus) diminati untuk dipelihara karena keunikan
warna serta coraknya. Terjadinya peningkatan minat tersebut membuat masyarakat
mengembangbiakkan M. reticulatus menghasilkan warna atau pola baru yaitu morph. Namun,
beberapa morph M. reticulatus yang telah dikembangkan dilaporkan mengalami gangguan
kesehatan. Hingga saat ini, belum ada penelitian terkait profil eritrosit dan morfologi sel
eritrosit M. reticulatus morph yang berguna dalam menentukan status kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan profil eritrosit serta morfologi sel eritrosit antara
M. reticulatus wild caught dan captive morph. Darah diambil dari empat ekor M. reticulatus
tangkapan liar (wild caught) dan empat ekor peliharaan (captive morph). Hasil penelitian
menunjukkan TRBC M. reticulatus berbeda nyata antara wild caught (0,66 x 106/uL ) dan
captive morph (1,33 x 106/uL ). Kadar hemoglobin berbeda nyata antara wild caught (7,2
g/dL) dan captive morph (10,2 g/dL). Nilai MCV berbeda nyata antara wild caught (394,3 fL)
dan captive morph (206,17 fL). Nilai MCHC berbeda nyata antara wild caught (28,27 g/dL)
dan captive morph (39,38 g/dL). Diameter panjang eritrosit berbeda nyata antara wild caught
(17,72 pm) dan captive morph (16,49 pm). Sementara itu, nilai PCV, MCH, diameter lebar
eritrosit, diameter panjang dan lebar nukleus eritrosit tidak berbeda nyata antara wild caught
dan captive morph. Semua nilai parameter yang diuji masih berada pada rentang normal atau

sehat dari M. reticulatus.

Kata-kata kunci: Malayopython reticulatus; eritrosit; captive morph; wild caught

PENDAHULUAN

Indonesia dengan keberagamannya
menempati peringkat ke-4 dalam jumlah keka-
yaan jenis reptil di dunia. Di antaranya, ter-
dapat 350 hingga 370 spesies ular yang teri-
dentifikasi. Terjadi peningkatan jumlah orang
yang memelihara reptil pada beberapa dekade
terakhir (Marshal et al., 2020). Salah satu ular
yang banyak dipelihara adalah ular sanca batik
(Malayopython reticulates),pada hal tersebut
merupakan laporan survey yang dilakukan
Kusrini ef al. (2021). Pesatnya minat tarhadap
ular , khususnya sanca batik, membuat masya-
rakat penangkar ular mengembangbiakkan M.
reticulatus untuk menghasilkan warna atau
pola baru yang disebut morph. Namun, bebe-
rapa morph M. reticulatus dilaporkan menga-
lami isu kesehatan seperti ketidakseimbangan
gerak dan masalah gastrointestinal. Keadaan
tersebut dilansir dari Forum Morph Market
Reptile Community (2022).

Pemeriksaan hemogram dapat membe-
rikan informasi status kesehatan hewan
(Campbell, 2022). Evaluasi dan interpretasi
profil eritrosit meliputi Total Red Blood Cell
Count (TRBC), hemoglobin, (Packed Cell
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Volume (PCV), Mean Corpuscular Volume
(MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin
(MCH) dan Mean Corpuscular Hemoglobin
Concentration (MCHC) merupakan kompo-
nen penting untuk mendeteksi suatu penya-
kit (Campbell, 2022).

Eritrosit ular memiliki karakteristik
yang tidak sama dengan mamalia. Pada ular,
eritrositnya berinti sedangkan pada mamalia
tak berinti (Stacy et al., 2011). Inti pada
eritrosit berperan dalam transport oksigen ke
jaringan serta merespons pato- gen dengan
menggunakan  berbagai meka- nisme
sehingga ular bisa bertahan di lingkungan
dengan kadar oksigen rendah atau suhu
ekstrem (Chico et al., 2019).

Perbandingan profil eritrosit antara
M. reticulatus hasil tangkapan liar (wild
caught) dan hasil penangkaram (captive
morph) belum banyak atau belum pernah
dipublikasikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan profil eri-
trosit serta morfologi sel eritrosit M. reti-
culatus hasil tangkapan liar dan hasil pe-
nangkaran.

Data hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai acuan rentang nilai
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parameter penunjang dalam pemeriksaan kese-
hatan ular sanca batik serta menambah data
penelitian terkait ular di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek yang digunakan pada penelitian
ini yaitu sampel darah ular M. reticulatus hasil
tangkapan liar dan hasil penangkaran, masing-
masing empat ular.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini berupa darah (Whole blood) ular M.
reticulatus sebagai sampel, plastisin, HCI 0,1
N, larutan hayem, Diff-Quick staining kit™,
alkohol 70%, es batu, tisu, dan akuades.

Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan pada pene-
litian ini yaitu meteran pita, timbangan gantung
digital, karung, snake hook besar, snake probe
kit, spuit 3 mL, jarum 23 G, tabung heparin 3
mL, tabung mikrokapiler, hematocrit reader,
centrifuge,  hemoglobino- meter sahli,
hemositometer, mikrpipet, sarung tangan
lateks, label nama, spidol permanen, styrofoam,
plastik, ice gel, cooler box, pensil, object glass,
cover glass, microscope slide box, dan
mikroskop cahaya (Olympus CX23®, Olympus
Co, Tokyo, Jepang).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini meliputi vari-
abel bebas yaitu darah ular M. reticulatus.
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
TRBC, Hemoglobin, PCV, MCV, MCH,
MCHC, dan sitomorfometri eritrosit ular M.
reticulatus. Variabel kontrol yaitu panjang
tubuh (cm) dan obot badan (kg) ular M.
reticulatus.

Pengambilan Sampel

Ular yang diambil darahnya dilakukan
restrain dalam posisi dorsal recumbency lalu
disterilisasi pada area titik pengambilan darah
menggunakan alkohol 70%. Darah diambil
melalui vena coccygealis dengan jarak 5 cm
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dari kloaka ke arah caudal menggunakan
spuit 3 mL dengan jarum 23 G pada sudut
45° (Campbell, 2022; Sykes, 2008). Seba-
nyak 3 mL darah dimasukkan ke dalam
tabung heparin 3 mL dengan menempelkan
ujung spuit pada dinding tabung. Tabung
ditutup dan dihomogenkan lalu dimasukkan
ke dalam cooler box berisi ice gel. Bagian
injeksi pada ular diusap menggunakan
alkohol 70% lalu ular dikembalikan ke
dalam kandang.

Profil Eritrosit

Total Red Blood Cells (TRBC) di-
tentukan secara manual dengan kamar hi-
tung Neubauer. Penetapan kadar hemoglo-
bin dilakukan dengan hemoglobinme-ter
(Campbell, 2022). Hematokrit ditentu-kan
dengan melakukan sentrifugasi tabung ka-
piler dan dievaluasi dengan microhemato-
crit reader (Nardini et al., 2013). Nilai
MCV, MCH dan MCHC ditentukan dengan
rumus penghitungan indeks eritrosit (Cam-
pbell, 2022).

Sitomorfometri Eritrosit

Preparat dihasilkan dari apusan darah
menggunakan teknik bevel-edge slide
dengan sudut 30° (Nardini et al., 2013).
Apusan darah diangin-anginkan hingga
kering lalu dilakukan pewarnaan dengan
Diff Quick staining kit (Campbell, 2022).
Pengamatan dilakukan pada setiap sampel
pada perbesaran 1000 kali menggunakan
mikroskop cahaya Olympus CX23 yang
dilengkapi kamera digital mikroskop (Opti-
lab Camera Digital Advance Plus™, Opti-
LAB Technologies Pvt. Ltd, Mumbai Ma-
harasthra, India) dan software pengolah
gambar (Optilab Viewer. Image J™, Opti-
LAB Technologies Pvt. Ltd, Mumbai Ma-
harasthra, India) digunakan untuk mengu-
kur parameter morfologi diameter panjang
dan lebar eritrosit.

Rancangan Penelitian

ini menggunakan total delapan ekor
ular M. reticulatus masing-masing empat
ular hasil tangkapan liar dan haasil penang-
karan. Malayopython reticulatus hasil
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tangkapan liar diambil secara langsung di alam
sedangkan yang hasil penangkaran dida-
patkan dari breeder Batavia Reptile di Sam-
birejo, Sleman, Yogyakarta. Setiap sampel
diambil darahnya sebanyak 3 mL selanjutnya
dimasukkan ke dalam tabung heparin untuk
dibuatkan apusan darah dan pemeriksaan profil
eritrosit. Setiap sampel dievaluasi dan
dibandingkan antara sel darah merah ular hasl
tangkapan liar dengan ular hasil penangkaran.

Analisis Data

Data hasil pemeriksaan meliputi profil
eritrosit dan sitomorfometri eritrosit ditabu-
lasi, dibandingkan secara deskriptif pada setiap
sampel, serta dianalisis secara statistika
menggunakan Indenpendent T-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis profil eritrosit (Tabel 1)
menunjukkan bahwa TRBC M. reticulatus
hasil tangkapan liar (0,66 x 10%/uL) berbeda
nyata (P<0,05) dibandingkan dengan ular sanca
batik hasil penangkaran (1,33 x 106/
uL). Kadar hemoglobin (Hb) M. reticulatus
hasil tangkapan liar (7,2 g/dL) berbeda nyata
(P<0,05) dibandingkan hasil penagkaran
(10,2 g/dL). Nilai PCV M. reticulatushasil
tangkapan liar (25,5%) tidak berbeda nyata
(P>0,05) dibandingkan hasil penangkaran
(26%). Nilai MCV M. reticulatus hasil tang-
kapan liar (394,3 fL) berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan hasil penangkaran (206,17 fL).
Nilai MCH M. reticulatus tangkapan liar
(112,19 pg) tidak berbeda nyata (P>0,05)
dibandingkan hasil penangkaran (80,83 pg).
Nilai MCHC M. reticulatus hasil tangkapan
liar(28,27 g/dL) berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan hasil penangkaran (39,38 g/dL).
Bentuk eritrosit M. reticulatus (Gambar 1)
yaitu elipsoid. Sitoplasma eritrositnya berwar-
na merah muda hingga jingga, sedangkan
nukleusnya berwarna ungu tua terletak di
tengah dengan bentuk oval hingga bulat.
Tidak ada perbedaan bentuk dan warna eri-
trosit antara M. reticulatus hasil tangkapa liar
dengan ular sejenis hasil penangkaran.

Hasil pengukuran sitomorfometri dan
analisis imej (Gambar 2 dan Tabel 2) menun-
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jukkan diameter panjang eritrosit M. reti-
culatus  hasil tangkapan liar (17,72
um) berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan
ular hasil penangkaran (16,49 upum ).
Diameter lebar eritrosit M. reticulatus hasil
tangkapan liar (9,53 um) tidak berbeda
nyata (P>0,05) dibandingkan dengan ular
sejenis hasil penangkaran (8,79 um). Dia-
meter panjang inti sel (nucleus) eritrosit M.
reticulatus hasil tangkapan liar (5,96
um) tidak berbeda nyata (P>0,05) diban-
dingkan ular sejenis hasil penangkaran (5,62
um). Diameter lebar nukleus eritrosit
M. reticulatus hasil tangkapan liar (3,51
um) tidak berbeda nyata (P>0,05) diban-
dingkan ular sejenis hasil penangkaran (3,32
pum).

Hasil TRBC pada penelitian ini
selaras dengan laporan hasil penelitian
Salakij ef al. (2002) bahwa TRBC ular kobra
raja (Ophiophagus hannah) hasil tangkapan
liar (0,55 x 10%/uL) lebih ren- dah
dibandingkan ular kobra raja hasil
penangkaran (0,99 x 10¢/uL). Salakij et al.
(2002) juga menyatakan bahwa perbedaan
jumlah eritrosit antara ular kobra raja hasil
tangkapan liar dan hasil penangkaran
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor nutrisi
dan lingkungan. Hal ini senada dengan
pernyataan Nardini et al. (2013) bahwa
parameter hematologi reptil meli- batkan
faktor  ekstrinsik  termasuk  kondisi
lingkungan meliputi musim, suhu dan habi-
tat. Perbedaan nilai TRBC pada penelitian
ini diduga karena M. reticulatus hasil
tangkapan liar hidup di alam liar dengan
lingkungan yang tidak stabil, sedangkan M.
reticulatus hasil penangkaran dipelihara de-
ngan pemberian pakan teratur.

Nutrisi seperti protein dan zat besi
memegang peran penting dalam proses
sintesis hemoglobin. Protein melalui proses
glukoneogenesis berkontribusi memasok
dalam darah yang diperlukan eritrosit dalam
memproduksi  Adenosine  Triphosphate
(ATP).

Kadar hemoglobin berkorelasi de-
ngan nilai TRBC. Hal tersebut karena
hemoglobin terkandung di dalam eritrosit
ntuk membawa oksigen dan karbondiok-
sida menuju dan dari jaringan, sehingga jika
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Gambar 1. Hasil apusan darah M. reticulatus a)tangkapan liar; b) hail penangkaran
Panah= Eritrosit (Diff Quick™; Perbesaran 1000 kali.

=925
P=18.424 ym g

p=7.063 pm e

Gambar 2. Pengukuran sel eritrosit M. reticulatus. a) Tangkapan liar, b) hasil

b)

P=16.048 pm

L=28.256 pm

p=5.280 pm
1=3.332pum

penangkaran. P= Diameter panjang eritrosit; L= Diameter lebar
eritrosit; p= Diameter panjang nukleus; 1= Diameter lebar nukleus
(Diff Quick™; Perbesaran 1000 kali).

jumlah eritrosit rendah maka kadar
hemoglobin juga rendah.. Normalnya, PCV
berkorelasi dengan nilai TRBC dan kadar
hemoglobin. Hal ini karena PCV adalah hasil

mengukur rasio volume eritrosit yang
mengandung hemoglobin terhadap total
volume darah. Namun, PCV dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
dehidrasi dan ukuran sel eritrosit (Pagana et
al., 2022). Oleh karena itu, nilai PCV yang
tidak berbeda nyata antara M. reticulatus hasil
tangkapan liar dan hasil penangkaran pada
penelitian ini diduga karena faktor lingkungan
yaitu ketersediaan air dan ukuran
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Tabel 1. Hasil independent T-Test profil eritrosit M. reticulates hasil tangkapan liar

(n=4) dan hasil penangkaran (n=4)

Parameter yang Tangkapan Liar Hasil penangkaran Sig

Diukur Mean S_td‘. Mean S td (Two Sided p) Literatur**
Deviation Deviation

TRBC (x 108/uL) 0,66 0,09 1,33 0,38 0,013*  0,41-1,25

Hb (g/dL) 7,20 0,95 10,20 0,54 0,002* 5,2-30

PCV (%) 25,50 1,91 26,00 2,45 0,76 13-39

MCV (fL) 394,30 66,75 206,17 55,25 0,005* 176-429

MCH (pg) 112,19 26,78 80,83 19,99 0,11 60-186

MCHC (g/dL) 28,27 3,71 39,38 2,45 0,002* 29-45

*Berbeda nyata (P<0.05)

** Carpenter dan Marion (2018)

Tabel 2. Hasil independent T-Test sitomorfometri eritrosit M. reticulates hasil
tangkapan liar (n=4) dan hasil penangkaran (n=4)

Tangkapan liar

Hasil penangkaran

Sig. (Two Literatur

Parameter yang Diukur Mean Std. Mean Std. Sided p) -
Deviation Deviation P

Diameter Panjang 17,72 031 16,49 0,38 0,002* 17,40
Eritrosit (pm)
Diameter Lebar 9,53 0,56 8,79 0,36 0,07 847
Eritrosit (pm)
Diameter Panjang
Nukleus (sm) 5,96 0,37 5,62 0,15 0,14 -
Diameter Lebar

3,51 -
Nukleus (m) , 0,09 3,32 0,28 0,24

* Hasil berbeda nyata (P<0.05); ** Sayuti et al. (2022)

eritrosit. Kandungan cairan dalam tubuh M.
reticulatus hasil tangkapan liar kemungkinan
lebih sedikit dibandingkan dengan ular sejenis
hasil pe-nangkaran. Hasil penelitian ini
menunjukkan PCV lebih ren-dah
dibandingkan PCV ular M. reticulatus lokal
Jawa (29,2%) dan Kali-mantan (29%) dan
hasil penelitian Raharjo et al. (2019).

Nilai indeks eritrosit meliputi MCV,
MCH dan MCHC bergantung pada data
TRBC, PCV, dan hemoglobin. Nilai MCV
memiliki hubungan terbalik dengan TRBC
(Campbell, 2022). Nilai MCV yang lebih
tinggi menandakan ukuran morfologi eri-
trosit yang lebih besar begitupun sebaliknya
(Pagana et al., 2022). Pada penelitian ini
didapatkan MCV M. reticulatus hasil tang-

kapan liar lebih besar dibandingkan dengan
ular sejenis hasil penangkaran, karena dia-
meter panjang eritrosit ular sanca batik hasil
tangkapan liar lebih besar dibandingkan ularr
sejenis hasil penangkaran.

Nilai MCH ditemukan sedikit lebih
tinggi pada M. reticulatus hasil tangkapan liar
dibandingkan ular sejenis hasil penang- karan,
diduga berkaitan dengan kadar yang
terkandung dalam eritrositnya. Hal ini seja-
lan ngan pernyataan Pagana et al. (2022)
bahwa MCH menurun jika ukuran eritrosit
kecil atau hemoglobin berkurang. Pernyataan
tersebut selaras dengan hasil penelitian ini
yang menunjukkan ukuran diameter panjang
eritrosit M. reticulatus hasil tangkapan liar
lebih besar dibandingkan ular sejenis hasil

251



Jurnal Veteriner

penangkaran.

Nilai MCHC diperoleh dari nilai
hemoglobin dan PCV. (. Pada penelitian ini
ditemukan perbedaan nyata MCHC M. reti-
culatus hasil tangkapan liar dan ular sejenis
hasil penangkaran,hal ini diduga dipenga-
ruhi oleh PCV dan kadar hemoglobin dalam
darah yang mengakibatkan tinggi atau ren-
dahnya saturasi oksigen. Hal ini senada
dengan laporan penelitian yang dikmukakan
oleh Gonzélez-Morales (2015) yang menya-
takan bahwa nilai MCHC yang tinggi
menunjukkan saturasi oksigen yang lebih
besar pada reptil.

Data ukuran eritrosit dan nukelus
eritrosit pada ular M. reticulatus masih
terbatas. Hasil penelitian ini menunjukkan
diameter panjang dan diameter lebar eritrosit
M. reticulatus hasil tangkapan liar lebih besar
dibandingkan diameter panjang dan lebar
eritrosit M. reticulatus hasil laporan penelitian
Sayuti et al. (2022). Perbedaan diameter
panjang eritrosit pada penelitian ini diduga
bahwa hemoglobin dalam eritrosit M.
reticulatus hasil tagkapan liar mampu mengi-
kat oksigen lebih banyak dibandingkan pada
ular sejenis hasil penangkaran. Hal senada ini
juga dikemukakan oleh Gonzalez-Morales et
al. (2015) bahwa afinitas oksigen hemo-
globin reptil dapat dimodifikasi menyesu-
aikan dengan kondisi intra-eritrosit yaitu
ukuran eritrosit sehingga memengaruhi kon-
sentrasi hemoglobin.

morfologi, eritrosit M. reticulatus
hasil tangkapan liar dan hasil penang-
karanpada penelitian ini adalah elipsoid
dengan nukleus terletak di tengah berbentuk
oval hingga bulat. Hal ini senada dengan
Campbell (2022) yang menyatakan bahwa
eritrosit reptil berbentuk elipsoid dengan
nukleus di tengah dan merupakan eritrosit
dewasa hasil eritropoiesis. Hasil pewarnaan
eritrosit M. reticulatus pada penelitian ini juga
selaras dengan laporan hasil penelitian Sayuti
et al. (2022). Melalui pewarnaan Diff
Quick™, sitoplasma eritrosit M. reticulatus
yang berwarna merah muda dihasilkan dari
zat warna eosin yang bersifat asam,
sedangkan nukleusnya berwarna ungu ta
diwarnai oleh zat warna metilen biru (Sayuti

Juni 2025 Vol. 26 No.2: 246-253

et al., 2022). Sitoplasma eritrosit yang eosi-
nofilik tersebut merupakan hasil dari sintesis
hemoglobin (Campbell, 2022). Semua para-
meter profil eritrosit yang diuji berada pada
rentang normal M. reticulatus sesuai dengan
literatur Carpenter dan Marion (2018).

SIMPULAN

Profil eritosit ular sanca batik atau M.
reticulatus hasil tangkapan liar dan hasil
penangkaran meliputi TRBC, kadar hemo-
globin, MCV, dan MCHC berbeda antara ular
liar dengan yang ditangkarkan. Morfo- logi
eritrosit M. reticulatus hasil tangkapan liar
dan hasil penangkaran diameter pan- jangnya
ditemukan berbeda.

SARAN

Penelitian lanjutan dengan jumlah
sampel lebih banyak diperlukan agar diper-
oleh hasil profil dan sitomorfometri eritrosit
lebih komprehensif. Selain itu, penelitian
lanjutan mengenai anatomi makro dan
molekuler dari M. reticulatus morph perlu
dilakukan agar data lebih lengkap untuk
menunjang data-based ular sanca batik.
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